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Abstract. Various factors, including organizational Culture and communication can
influence employee performance. This research aims to determine the influence of
organizational Culture and communication on employee performance at the Population
Control and Family Planning Service, Women’s Empowerment and Child Protection,
Prabumulih City. The research method uses quantitative methods with primary data.
Primary data comes from a research questionnaire with a total of 57 respondents. The
data analysis technique used is multiple linear regression. The research results based on
multiple linear regression showed that organizational Culture and communication
positively affected employees' performance at the Population Control and Family
Planning Service, Women’s Empowerment and Child Protection, Prabumulih City. The t
and F tests show that organizational Culture and communication partially and
simultaneously significantly affect employees’ performance at the Population Control
and Family Planning Service, Women's Empowerment and Child Protection, Prabumulih
City.
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Abstrak. Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh berbagai factor diantaranya adalah
budaya organisasi dan komunikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dari budaya organisasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kota Prabumulih. Metode penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan data primer. Data primer yang bersumber dari kuesioner penelitian
dengan jumlah responden sebanyak 57 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda. Hasil penelitian berdasarkan hasil regresi linier berganda
diperoleh bahwa budaya organisasi dan komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Prabumulih. Hasil uji t dan F, diketahui bahwa
budaya organisasi dan komunikasi secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Prabumulih.
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LATAR BELAKANG

Organisasi memiliki tujuan yang perlu dicapai melalui, salah satunya adalah
peningkatan kinerja, sumber daya manusia dialokasikan. Suatu organisasi dianggap
efektif jika dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Baik organisasi pemerintah
maupun swasta menggunakan organisasi untuk mencapai tujuan. Organisasi ini
digerakkan oleh sekelompok orang yang aktif berpartisipasi dalam mencapai tujuan
tersebut. Tujuan organisasi hanya dapat dicapai melalui upaya karyawan. Kinerja
birokrasi atau institusi pemerintah akan meningkat jika sumber daya aparatur pemerintah
digunakan dengan efektif. Pada akhirnya, kinerja akan berkontribusi pada kinerja

organisasi.

Kinerja dapat disebut juga dengan prestasi kerja yang dinilai dengan kualitas
maupun kuantitas yang dapat dicapai oleh pegawai pada pelaksaan tugas yang sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2019) dan
Mangkurawira dan Hubeis, 2020). Kinerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
salah satunya adalah budaya organisasi dan komunikasi (Kasmir, 2018) dan (Hasibuan,
2020).

Budaya organisasi merupakan sekumpulan berupa asumsi serta nilai yang baik serta
didasari untuk berintegrasi dengan organisasi, (Susanto, 2016). Budaya organisasi juga
dikaitkan dengan nilai-nilai yang menjadi acuan sumber daya manusia dalam
penyelesaian berbagai problem di dalam satuan kerja (Edison, 2016). Budaya organisasi
memiliki sistem makna yang dianut bersama oleh anggota. Jika dilihat dengan lebih
dekat, sistem makna ini terdiri dari kumpulan nilai-nilai utama yang dihargai organisasi.
Berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat dipengaruhi oleh
nilai-nilai utama yang telah ditetapkan dan disepakati oleh seluruh anggota organisasi.
Dengan kata lain, keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat
dipengaruhi oleh seberapa baik dia menetapkan dan melaksanakan nilai-nilai utama
tersebut, yang tercermin dalam budaya organisasi. Komunikasi sangat penting dalam

kehidupan kerja selain budaya organisasi. Sutrisno (2018) menyatakan bahwa
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komunikasi adalah suatu konsep yang memiliki berbagai makna. Makna sebagai proses
sosial yaitu proses sosial yaitu berinteraksi Antara satu dengan yang lainnya. Untuk itu
dalam organisasi sudah tentu ada atau terdapat proses komunikasi sosial. Kehidupan
organisasi dapat sangat terpengaruh oleh komunikasi yang tidak baik, misalnya konflik
antar pegawai, dan sebaliknya komunikasi yang baik, kerja sama, serta kepuasan dari

pekerjaan.

Pegawai yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik akan lebih mampu
memperoleh dan mengembangkan tanggung jawab yang diembannya. Akibatnya, tingkat
kinerja pegawai akan meningkat. Budaya organisasi dan komunikasi , adalah komponen
yang dianggap penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. Budaya organisasi dan
komunikasi yang dimiliki aparatur, dan dianggap berpengaruh pada tingkat kesuksesan
hidup seseorang dan organisasi. Kinerja sendiri didefinisikan sebagai tingkat pencapaian
hasil dalam pelaksanaan tugas tertentu, atau pencapaian tujuan organisasi secara
konsisten. Dengan kata lain, kinerja individu dalam sebuah organisasi harus sejalan
dengan tujuan organisasi. Sumber daya manusia pemerintah berkontribusi pada kinerja
institusi atau birokrasi pemerintah. Pegawai pemerintah yang memiliki keahlian yang

tinggi dan bersedia bekerja dengan kompensasi yang wajar akan berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu bahwa budaya organisasi dan komunikasi
secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap kinerja (Lestari, Matondang, Pardede,
2020) dan (Khoirunnisa. 2023). Pengaruh dari kedua variabel yaitu budaya organisasi dan
komunikasi terhadap kinerja karena dengan adanya budaya organisasi yang diterapkan
oleh setiap pegawai memberikan dampak pada kinerja dan demikian pula komunikasi
yang baik antar pegawai turut memberikan dampak pada kinerja pegawai. Akan tetapi
pada penelitian lain terdapat perbedaan hasil penelitian, dimana budaya organisasi dan
komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Rantung, Dotulong dan Saerang (2020) bahwa budaya organisasi dan
komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja, sementara pada penelitian Saputra dan
Margono bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Pada penelitian terdahulu diperoleh bahwa terdapat hasil penelitian yang berbeda,
serta diperoleh hasil survei awal penelitian dari Aparatur Sipil Negara bahwa budaya

organisasi yang terlihat diperoleh bahwa setiap pegawai melaksanakan setiap tugas yang
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diberikan dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat yang menjadi
tugas pegawai serta komunikasi vertikal atas ke bawah, di mana atasan memberikan
memo kepada bawahan mereka dan instruksi kerja diberikan secara langsung kepada
mereka. Menurut peneliti, proses komunikasi di instansi selalu cepat, sehingga informasi
dapat dibagikan dengan baik setiap hari karena adanya papan pengumuman serta adanya
grup Whatsapp. Untuk itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terkait
dengan budaya organisasi dan komunikasi pada organisasi perangkat daerah yaitu Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Kota Prabumulih. Kemudian
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel terikat (Sugiyono, 2018). Penelitian dilakukan pada Aparatur Sipil Negara pada
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kota Prabumulih. Sementara sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah sebanyak 57 Aparatur Sipil Negara yang diberikan kuesioner penelitian dengan
teknik sampling sensus. Pada kuesioner penelitian diberikan pernyataan terkait variabel
penelitian yaitu budaya organisasi, komunikasi dan kinerja dengan tanggapan penilaian

dengan menggunakan skala likert (1-5) yang dirincikan sebagai berikut:

Sangat tidak setuju  (STS) dengan skala 1

Tidak setuju (TS) dengan skala 1
Cukup setuju (CS) dengan skala 3
Setuju (S)  dengan skala 4
Sangat setuju (SS) dengan skala 5

Analisis data penelitian menggunakan regresi linier berganda, uji t, uji F. sementara

untuk setiap variabel menggunakan indikator sebagai berikut:

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
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Kinerja (YY) Kinerja merupakan hasil 1. Hasil kerja secara Likert (1-5)
kerja secara kualitas dan kualitas
kuantitas yang dicapai 2. Hasil kerja secara
oleh individu kuantitas
3. Hasil kerja
berdasarkan ketepatan
waktu
4. Dapat bekerja sama
Budaya Budaya organisasi 1. Kejujuran Likert (1-5)
Organisasi merupakan nilai-nilai 2. Tekun
(XhH yang ada di dalam 3.  Kreatif
organisasi dan 4. Disiplin
diharapkan diterapkan
oleh setiap anggotanya
Komunikasi ~ Komunikasi merupakan 1. Media komunikasi Likert (1-5)
(X?) proses interaksi dari 2. Pesan
setiap pegawai yang ada 3. Jaringan komunikasi
di dalam organisasi 4. Hambatan
dengan cara komunikasi

berkomunikasi baik face
to face maupun melalui

media

Sumber: Data Penelitian (2024) diolah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil pengujian angket atau kuesioner dengan pernyataan yang digunakan
sebanyak 24 pernyataan dan setelah dilakukan uji validitas yang valid terdapat 21 dan
3 pernyataan lainnya di tidak valid sehingga di hapus dari kuesioner. Hasil uji valid
tersebut terdiri dari 7 pernyataan pada variabel kinerja, 7 pernyataan pada variabel

budaya organisasi dan 7 pernyataan pada variabel komunikasi. Sementara yang tidak
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valid tidak ditampilkan pada hasil uji validitas berikut. Instrumen dinyatakan valid

dengan nilai probabilitas < 0,05 (a = 5%) hasil sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Item Probabilitas Status
Y.1 0,000 Valid
Y.2 0,001 Valid
Y.3 0,000 Valid
Y.4 0,000 Valid
Y.5 0,000 Valid
Y.6 0,000 Valid
Y.7 0,000 Valid
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,002 Valid
X1.4 0,000 Valid
X1.5 0,000 Valid
X1.6 0,000 Valid
X1.7 0,000 Valid
X2.1 0,000 Valid
X2.2 0,000 Valid
X2.3 0,001 Valid
X2.4 0,004 Valid
X2.5 0,000 Valid
X2.6 0,002 Valid
X2.7 0,000 Valid

Sumber: Olah data SPSS, (2024)

Hasil uji validitas pada variabel Kinerja dengan 7 pernyataan yang valid
diketahui nilai probabilitas lebih kecil dari 5% (0,05). Dengan demikian item-item
dalam variabel kinerja layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Kemudian tujuh
pernyataan pada variabel budaya organisasi secara keseluruhan diperoleh nilai
probabilitas lebih kecil dari 5% (0,05). Kemudian dapat dinyatakan item-item dalam
variabel budaya organisasi layak untuk dipakai sebagai instrumen penelitian. Tujuh
pernyataan pada variabel komunikasi secara keseluruhan diperoleh nilai probabilitas
lebih kecil dari 5% (0,05). Kemudian dapat dinyatakan item-item dalam variabel

komunikasi layak untuk dipakai sebagai instrumen penelitian.
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Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas maka dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas.
Hasil pengujian dapat diketahui pada tabel 3:
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel R hitung
1 Kinerja (Y) 0,811
2  Budaya Organisasi (X1) 0,803
3 Komunikasi (X2) 0,799

Sumber: Olah data SPSS, (2024)
Tabel di atas menunjukkan nilai r hitung atau cronbach alpha lebih besar dari
0,6. Dengan demikian maka dapat dinyatakan untuk variabel kinerja (Y), budaya
organisasi (X1) dan komunikasi (Xz), reliable dan dapat pada penelitian ini.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test, suatu
data dikatakan memiliki distribusi normal jika nilai signifikansi atau nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2018).
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 57
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 1.45461511
Absolute 101

Most Extreme Differences Positive .085
Negative -.101

Kolmogorov-Smirnov Z 761
Asymp. Sig. (2-tailed) .608

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
Sumber: Olah data SPSS, (2024)

Berdasarkan hasil pengujian di atas menunjukkan hasil uji normalitas untuk
seluruh variabel nilai Asymp Sig. (2-tailed) lebih besar dari pada 0.05. Hal ini
membuktikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Kemudian juga
digunakan uji normalitas dengan histogram sebagai berikut:

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

Mean = -1 02E-16
15 —— Std. Dev. = 0962
M=357

Frequency

2
I~
| —

0 T T T
-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Grafik P-Plot
Sumber: Olah data SPSS, (2024)
Dari hasil histogram terlihat lengkungan membentuk lonceng dan dapat
dinyatakan dengan histogram tersebut dapat dinyatakan data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dapat diketahui pada tabel berikut:
Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas

_ Collinearity Statistics
Model / variabel

Tolerance VIF

Budaya organisasi ,883 1,132

Komunikasi ,883 1,132

Sumber: Olah data SPSS, (2024)
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai tolerance masing-masing variabel
> 0.10 dan nilai VIF masing-masing variabel < 10.00, maka dapat dikatakan tidak
terjadi multikolinearitas dalam data penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scater plot sebagai berikut.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

0 ] o

Regression Studentized Residual

T T T T T T
2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Grafik Scatterplot
Sumber: Olah data SPSS, (2024)

Berdasarkan scatterplot diketahui atau terlihat titik-titik plot menyebar di atas dan
di bawah sumbu 0 pada sumbu Y, atau tidak membentuk pola tertentu. Hal ini dapat
disimpulkan model regresi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, karena variabel
bebas tidak saling memberikan pengaruh.
Regresi Linier Berganda
Hasil uji regresi sebagai berikut.

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 402 2.402 167  ,868
Budaya organisasi 688 070 716 9,884 000
Komunikasi 312 075 301 4,151 000
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a.Dependent Variabel: Kinerja

Sumber: Olah data SPSS, (2024)

Regresi linear, Y = 0,402 + 0,688X1 + 0,312 X2

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, nilai konstanta
sebesar 0,402 artinya apabila budaya organisasi dan komunikasi diasumsikan konstan
maka kinerja adalah sebesar 0,402 satuan.

Kedua, koefisien variabel budaya organisasi sebesar 0,688 artinya apabila setiap
kenaikan satu satuan pada variabel budaya organisasi maka nilai variabel kinerja
meningkat 0,688 dengan asumsi variabel komunikasi bernilai tetap.

Ketiga, koefisien regresi variabel komunikasi sebesar 0,312 artinya apabila
setiap kenaikan satu satuan komunikasi maka nilai kinerja meningkat 0,312 dengan
asumsi variabel buaya organisasi bernilai tetap.

Uji Koefisien Determinasi (R Squared )
Koefisien determinasi (R?) sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 ,866° ,750 ,740 1,48131

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), komunikasi, budaya organisasi
Sumber: Olah data SPSS, (2024)

Data tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,750 yang
artinya pengaruh budaya organisasi dan komunikasi terhadap kinerja sebesar 75%
dengan sisanya sebesar (100% - 75%) = 25% dijelaskan oleh variabel lainnya yang
tidak dimasukkan dalam pengujian ini seperti halnya disiplin, gaya kepemimpinan,
lingkungan kerja.

Hasil Uji t dan F

Uji t dilakukan untuk membuktikan secara parsial apakah terdapat pengaruh

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 8 Uji t dan Uji F
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Variabel Hasil uji t dan F Keterangan
Budaya organisasi- Kinerja 0,000 < 0,05 Signifikan
Komunikasi - Kinerja 0,000 < 0,05 Signifikan
Budaya organisasi dan komunikasi - Kinerja 0,000 < 0,05 Signifikan

Sumber: Olah data SPSS, (2024)
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Hasil tersebut diketahui dari hasil penelitian yang
kemudian di analisis dan menunjukkan bahwa budaya organisasi mempengaruhi
Kinerja karena dengan adanya kejujuran setiap pegawai dalam bekerja memberikan
dampak yang positif terhadap kinerja pegawai. Selain itu ketekunan dari para pegawai
dalam bekerja sebagai bagian dari budaya organisasi juga memberikan pengaruh
terhadap kinerja dan demikian halnya kreativitas dari para pegawai dalam satuan kerja
juga memberikan pengaruh terhadap kinerja. Kinerja juga dapat dikaitkan dengan
kedisiplinan, dimana kedisiplinan pegawai dalam bekerja juga merupakan budaya
organisasi.

Hasil penelitian ini budaya organisasi berpengaruh terhadap Kkinerja dan
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestasri, Matondang dan Pardede,
2020), kemudian hasil penelitian (Rosyidi, Djaelani dan Khalikussabir, Gultom dan
Fernia, 2023), dimana hasil penelitian menunjukkan budaya organisasi memberikan
pengaruh terhadap kinerja.

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja

Hasil penelitian juga diketahui dari penyebaran angket yang kemudian di
analisis dengan regresi diperoleh bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai dan hasilnya dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hal ini berarti variabel
komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. Pengaruh dari komunikasi
terhadap kinerja ini dikarenakan secara umum pegawai memberikan jawaban atau
tanggapan setuju sehingga komunikasi yang diukur dengan adanya media komunikasi
memberikan dampak pada kinerja pegawai, dimana media tersedia dari papan
pengumuman serta grup Whatsapp. Kemudian pesan lebih cepat sampai dengan media
komunikasi grup yang dapat terus dipantau oleh setiap pegawai dalam waktu 24 jam.
Dengan demikian adanya komunikasi yang baik Antara setiap pegawai baik dari atasan
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ke bawahan dan sesama terjalin dengan baik sehingga memberikan pengaruh terhadap
Kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Aziz dan Suryadi (2017) Khoirunnisa (2023), dan penelitian Anshari, Masjaya da Amin
(2014) serta Nurhidayat, Rakhmat dan Sutrisna (2023) dimana variabel komunikasi
berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian setiap komunikasi
yang berjalan dengan baik pada organisasi maka akan memberikan dampak pada kinerja
para pegawai.

Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi terhadap Kinerja

Budaya organisasi dan komunikasi secara simultan memberikan pengaruh
terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F diketahui Fsig 0,000 < 0,05 maka hal ini
menunjukkan menunjukkan budaya organisasi dan komunikasi secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja.

Budaya organisasi seperti adanya kejujuran dari setiap pegawai dalam
melaksanakan setiap tugas dan dalam hal ini adalah kejujuran dalam bekerja seperti
menyelesaikan setiap pekerjaan sesuai dengan aturan yang berlaku maka akan
mempengaruhi kinerja pegawai. Kemudian buaya organisasi berupa kedisiplinan juga
akan berdampak pada kinerja, seperti disiplin dalam masuk kerja tidak mengurangi jam
kerja dengan cara pulang lebih cepat. Hal tersebut juga akan mempengaruhi kinerja
pegawai.

Komunikasi juga dapat berdampak baik pada kinerja pegawai, yaitu dengan
adanya komunikasi yang baik pada setiap pegawai, akan memudahkan pegawai dalam
melakukan pekerjaan. Terutama pegawai yang bekerja secara kelompok dan pegawai
yang pekerjaan memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Dengan demikian
komunikasi ini juga mempengaruhi Kinerja para pegawai.

Hasil penelitian bahwa budaya organisasi dan komunikasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal tersebut didukung dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Gultom dan Fernia, 2023), dimana hasil penelitian
menunjukkan budaya organisasi dan komunikasi memberikan pengaruh terhadap
kinerja. Lalu penelitian dari Nurhidayat, Rakhmat dan Sutrisna (2023) dimana variabel
budaya organisasi dan komunikasi berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja.

Kesimpulan dan Saran



Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara pada
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kota Prabumulih

Hasil penelitian juga diketahui terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
budaya organisasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kota Prabumulih. Hal tersebut karena budaya organisasi berupa kejujuran dan
kedisiplinan serta adanya komunikasi yang baik di dalam satuan kerja akan
memberikan pengaruh terhadap kinerja para pegawai.

Saran yang dapat diberikan, Pemerintah Kota Prabumulih khususnya Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kota Prabumulih , sebaiknya mempertahankan kondisi saat ini
yaitu budaya organisasi dan komunikasi yang sudah berjalan dengan baik dan dapat
meningkatkan kinerja pegawai. Bagi peneliti lain sebaiknya menambahkan variabel
lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja seperti disiplin, gaya

kepemimpinan, lingkungan kerja.
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